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ABSTRAK
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Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat (Studi Living Qur’an). Skripsi.
Prodi [lmu al-Quran dan Tafsir, Fakultas Dakwah dan Ushuluddin, Universitas
KH. Abdul Chalim, Pembimbing Idris, M.Th.I.

Kata Kunci: Tradisi Mappatamma’ Mangaji, Desa Pambusuang, Studi Living
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Skripsi ini merupakan penelitian Living Qur’an tentang tradisi
mappatamma’ mangaji di desa Pambusuang kabupaten Polewali Mandar
provinsi Sulawesi Barat. Ada dua hal yang menjadi pokok permasalahan dalam
penelitian 1ini, ialah: Bagaimana persepsi masyarakat melihat tradisi
mappatamma’ mangaji di Desa Pambusuang kabupaten Polewali Mandar
provinsi Sulawesi Barat? Dan juga, apa nilai religiusitas al-Qur’an dalam tradisi
mappatamma’ mangaji di Desa Pambusuang kabupaten Polewali Mandar
provinsi Sulawesi Barat?. Kehadiran living qur’an untuk mengkaji fenomena
masyarakat sebagai objek kajian dari living qur’an.

Metode penelitian ini  bersifat kualitatif dengan berusaha
mendeskripsikan objek penelitian melalui pendekatan fenomenologi dengan
metode living qur’an. Adapun sumber primer untuk pengambilan data ialah;
tokoh budayawan, tokoh masyarakat, guru mengaji, orang tua murid/santri (ana’
guru) dan ana’ guru (murid/santri) sedangkan untuk sumber sekunder ialah;
dokumen, buku, majalah, foto, video, jurnal dan juga dari internet yang
mendukung objek penelitian tersebut. Teknik yang digunakan untuk
pengumpulan data ialah; observasi, wawancara dan dokumentasi.

Hasil penelitian terkait tradisi mappatamma’ mangaji di desa
Pambusuang kabupaten Polewali Mandar provinsi Sulawesi Barat, bahwa
masyarakat Pambusuang sangat menjunjung tinggi dan sangat mengapresiasi
karena tradisi tersebut sebagai penghargaan atau motivasi bagi anak-anak yang
belajar mengaji kemudian mampu mengkhatamkan. Selain daripada itu juga,
tradisi mappatamma’ mangaji berangkat dari akulturasi budaya dan agama yang
di pelopori oleh Sayyid Alwi bin Abdullah bin Sahl Jamalullail dan Imam Lapeo



(K.H. Muhammad Tahir), yang bertempat di Pambusuang yang dicap sebagai
kampung ulama. Tradisi mappatamma mangaji sudah menjadi kebiasaan
masyarakat pambusuang dan Mandar pada umumnya.



ABSTRACT
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This thesis is a living qur’anic research on mappatamma’mangaji tradition
in Pambusuang village of Polewali Mandar district of West Sulawesi province.
There are two issues that are the subject of this study, namely: how do people
perceive the mappatamma’ mangaji tradition in Pambusuang village of Polewali
Mandar district of West Sulawesi province? And also, what is the value of the
religiosity of the Qur’an in the tradition of mappatamma’mangaji in Pambusuang
village of Polewali Mandar district of West Sulawesi province? The presence of
the living qur’an to study the phenomenon of society as the object of study of the
living qur’an.

This research method is qualitative by trying to describe the research
object trhough a phenomenological approach ushing the living qur’an method.
The primary sources for data collection are; cultural figures, community leaders,
koran teachers, parenst of students (ana’guru) and ana’ teachers (students) while
secondary sources are; documents, books, magazines, photos, videos, journals
and also from the internet that support the research object. The techniques used
for data collection are; observation, interviews and documentation.

The results of research reganding the mappatamma’ mangaji tradition in
Pambusuang village, Polewali Mandar district, West Sulawesi province, show
that the Pambusuang people highly respect and really appreciate it because this
tradition is a reward or motivation for children who laern to recite the koran and
then are able to recite it. Apart from that, the mappatamma’ mangaji tradition
departs from cultural and regilius acculturation pioneered by Sayyid Alwi bin
Abdullah bin Sahl Jamalullail and Imam Lapeo (KH. Muhammad Tahir), which
is labeled as a village for ulama. The mappatamma’mangaji tradition has become
a habit of the Pambusuang and Mandar people in general.
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